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Abstrak

Sistem Informasi Akademik (SIA) merupakan bagian penting dalam mendukung administrasi
akademik di perguruan tinggi. Namun, implementasi SIA di Institut Teknologi dan Kesehatan (ITEKES)
Bali masih menghadapi sejumlah kendala, seperti kurang optimalnya pencarian data, seringnya terjadi
downtime, antarmuka yang kurang intuitif, serta efisiensi sistem yang rendah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi kinerja SIA menggunakan standar ISO/IEC 9126, yang menilai kualitas perangkat
lunak berdasarkan enam aspek utama: Functionality, Reliability, Usability, Efficiency, Maintainability,
dan Portability. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan
data melalui wawancara, observasi, dan kuesioner, yang kemudian dianalisis menggunakan metode SWOT
untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman sistem. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem memiliki keunggulan dalam keamanan data dan keandalan operasionalnya. Namun,
kelemahan utama ditemukan dalam fleksibilitas pembaruan dan tampilan antarmuka yang kurang user-
friendly. Berdasarkan hasil analisis, disusun strategi pengembangan yang berfokus pada peningkatan
kemudahan penggunaan, efisiensi sistem, dan fleksibilitas pembaruan. Dengan implementasi strategi ini,
diharapkan SIA di ITEKES Bali dapat berfungsi lebih optimal, meningkatkan kepuasan pengguna, serta
mendukung layanan akademik secara lebih efektif dan efisien.

Kata kunci: Sistem Informasi Akademik, ISO/IEC 9126, Evaluasi Kinerja, SWOT, Efisiensi Sistem.

1. Pendahuluan

Teknologi informasi memainkan peran penting dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
dunia pendidikan tinggi [1]. Sistem Informasi Akademik (SIA) menjadi bagian krusial dalam mendukung
layanan akademik di perguruan tinggi agar lebih efisien dan kondusif bagi mahasiswa, dosen, dan staf [2].
Di Institut Teknologi dan Kesehatan (ITEKES) Bali, SIA telah diterapkan sejak 2017 untuk menunjang
aktivitas akademik seperti pendaftaran mahasiswa, pengisian KRS, pengelolaan jadwal kuliah, serta
pemantauan nilai mahasiswa [3]. Meskipun SIA di ITEKES Bali telah memberikan manfaat dalam
pengelolaan akademik, terdapat beberapa kendala yang perlu dievaluasi [4]. Dari segi fungsionalitas,
beberapa fitur seperti pencarian data mahasiswa kurang optimal, terutama saat beban akses tinggi [5].
Keandalan sistem juga masih menjadi tantangan, di mana sering terjadi downtime saat pendaftaran atau
pengisian KRS akibat lonjakan pengguna [6]. Dalam hal kemudahan penggunaan, mahasiswa dan dosen
mengeluhkan antarmuka yang kurang intuitif serta minimnya panduan penggunaan, yang menyebabkan
kesalahan dalam pengisian data. Efisiensi sistem juga menjadi perhatian, karena waktu respons yang lambat
pada periode sibuk menunjukkan perlunya peningkatan kapasitas server [7].

Untuk mengevaluasi kinerja sistem, metode ISO/IEC 9126 digunakan [2]. Model ini dirancang
oleh International Organization for Standardization (ISO) dan berfungsi untuk mengukur kualitas
perangkat lunak berdasarkan enam Kkarakteristik utama: Functionality (Fungsionalitas), Reliability
(Keandalan), Usability (Kemudahan Penggunaan), Efficiency (Efisiensi), Maintainability (Kemudahan
Pemeliharaan), dan Portability (Portabilitas) [3]. Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa sistem tetap
dapat memenuhi kebutuhan akademik secara optimal serta beradaptasi dengan perkembangan teknologi
dan kebutuhan pengguna [12]. Sejumlah penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas metode
ISO/IEC 9126 dalam menilai kualitas sistem informasi. Penelitian di Universitas Kristen Satya Wacana
menunjukkan bahwa keberhasilan sistem akademik tidak hanya bergantung pada fungsionalitasnya, tetapi
juga pada kepatuhan terhadap standar kualitas perangkat lunak [10]. Studi di Politeknik Negeri Jember
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mengenai E-Learning menemukan bahwa evaluasi dengan metode ini dapat mengidentifikasi permasalahan
dan meningkatkan kualitas sistem secara signifikan [6]. Selain itu, penelitian pada sistem SLIMS di
perpustakaan Politeknik Negeri Jember membuktikan bahwa analisis berbasis ISO/IEC 9126 dapat
memberikan rekomendasi konkret dalam meningkatkan efisiensi sistem [10].

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dalam SIA ITEKES Bali, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dan menguji kualitas sistem menggunakan standar ISO/IEC 9126. Evaluasi ini akan
membantu dalam mengidentifikasi kelemahan sistem dan memberikan solusi untuk meningkatkan kualitas
layanan akademik [7]. Dengan standar yang teruji secara internasional, hasil analisis ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi perbaikan untuk memastikan SIA di ITEKES Bali dapat berjalan secara optimal,
meningkatkan kepuasan pengguna, serta mendukung kegiatan akademik secara lebih efektif dan efisien [3].

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen [8]. Fokus utama
penelitian adalah menganalisis kinerja Sistem Informasi Akademik di ITEKES Bali dengan menggunakan
enam Kkarakteristik usability berdasarkan standar ISO/IEC 9126. Tahapan penelitian dimulai dengan studi
literatur, diikuti oleh pengumpulan data awal melalui observasi dan wawancara, identifikasi kebutuhan
evaluasi, pengujian metode, proses evaluasi, serta penyusunan simpulan dan saran. Pengumpulan data
dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu wawancara untuk memahami permasalahan serta harapan
pengguna terhadap sistem, observasi guna mengamati secara langsung bagaimana sistem digunakan dalam
lingkungan akademik, dan kuesioner dengan metode pertanyaan tertutup untuk mendapatkan data
kuantitatif mengenai persepsi pengguna terhadap sistem. Hasil dari analisis SWOT menghasilkan empat
strategi utama. Strategi SO (Strength-Opportunity) berfokus pada pemanfaatan kekuatan yang dimiliki
sistem untuk menangkap peluang yang ada. Strategi WO (Weakness-Opportunity) diarahkan pada
pemanfaatan peluang untuk memperbaiki kelemahan yang ada dalam sistem. Strategi ST (Strength-Threat)
memanfaatkan kekuatan sistem untuk mengatasi berbagai ancaman yang muncul. Sementara itu, Strategi
WT (Weakness-Threat) berupaya mengurangi kelemahan sistem serta menghindari potensi ancaman yang
dapat menghambat pengembangannya. Melalui pendekatan yang sistematis ini, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan rekomendasi strategis yang dapat diterapkan dalam pengembangan Sistem Informasi
Akademik di ITEKES Bali. Evaluasi berdasarkan standar ISO/IEC 9126 memberikan panduan yang lebih
jelas dalam meningkatkan kualitas sistem, sehingga mampu memberikan pengalaman yang lebih optimal
bagi pengguna.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisis Faktor Internal

Tabel 1. Analisis Deskriptif Faktor Internal

Kode . . Bobot X .
NO Indikator Indikator Bobot | Rating Rating Kategori
Sistem melindungi data
1 X3 g:ﬁdemlk dari akses yang tidak 0.222 3.40 0.756 Kekuatan
Sistem  jarang  mengalami
2 X5 keg_agalan saat dl_gunakan dalam 0.203 310 0.628 Kekuatan
aktivitas akademik.
Sistem menyediakan laporan
3 X10 kesala}han yang mudah dipahami 0.208 319 0.665 Kekuatan
oleh tim teknis.
Sistem mudah dimodifikasi atau
4 X11 diperbarui sesuai dengan Kelemahan
kebutuhan akademik baru. 0.163 2.50 0.408
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Sistem dapat dengan mudah
5 X13 b_eradapta5| dquan perubahan 0.203 311 0.632 Kekuatan
lingkungan teknis di kampus.

Total 1

Tabel di atas menunjukkan hasil analisis deskriptif faktor internal dari Sistem Informasi Akademik
di ITEKES Bali berdasarkan bobot, rating, serta kategori kekuatan dan kelemahan. Dari tabel tersebut,
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar indikator memiliki kategori kekuatan, dengan bobot tertinggi
dimiliki oleh indikator X3 (keamanan data akademik) sebesar 0.222 dan nilai Bobot x Rating sebesar 0.756.
Hal ini menunjukkan bahwa sistem memiliki perlindungan data akademik yang cukup baik dari akses tidak
sah. Selain itu, indikator X5 (keandalan sistem dalam aktivitas akademik) dan X13 (adaptabilitas sistem
terhadap perubahan teknologi kampus) juga masuk dalam kategori kekuatan, dengan nilai Bobot x Rating
masing-masing sebesar 0.628 dan 0.632. Hal ini menandakan bahwa sistem cukup andal dalam
penggunaannya sehari-hari dan mampu beradaptasi terhadap perubahan teknologi. Namun, terdapat satu
indikator yang masuk dalam kategori kelemahan, yaitu X11 (kemudahan modifikasi sistem) dengan nilai
Bobot x Rating sebesar 0.408. Hal ini menunjukkan bahwa sistem masih kurang fleksibel dalam
menghadapi perubahan kebutuhan akademik baru. Secara keseluruhan, sistem memiliki lebih banyak
kekuatan dibandingkan kelemahan, tetapi masih perlu dilakukan peningkatan dalam aspek fleksibilitas dan
kemudahan modifikasi agar dapat terus berkembang sesuai dengan kebutuhan akademik yang dinamis.

3.2 Analisis Faktor Eksternal

Tabel 2. Analisis Faktor Eksternal

Kode . . Bobot X
No Indikator Indikator Bobot | Rating Rating

Kategori

Sistem menghasilkan informasi
1 X1 akademik yang akurat dan sesuai
dengan data yang dimasukkan. 0.138 | 3.500 0.482 Peluang
Sistem menyediakan fitur yang
sesuai dengan kebutuhan
administrasi akademik di ITEKES
Bali. 0.141 | 3.590 0.507 Peluang
Sistem tetap dapat berfungsi
3 X4 meskipun terjadi gangguan Kkecil,
seperti kesalahan pengguna. 0.120 | 3.050 0.366 Peluang
Sistem memiliki tampilan
4 X6 antarmuka yang mudah dipahami
oleh pengguna. 0.098 | 2.500 0.246 Ancaman
Sistem mudah dipelajari oleh
5 X7 pengguna baru, termasuk
mahasiswa dan staf akademik. 0.134 | 3.400 0.455 Peluang
Sistem merespons dengan cepat
6 X8 saat pengguna mengakses atau
memproses data akademik. 0.118 | 2.990 0.352 Peluang
Sistem berjalan dengan baik tanpa
7 X9 menghabiskan ~ sumber  daya
komputer secara berlebihan. 0.118 | 2.990 0.352 Peluang
Sistem mudah diinstal pada
8 X12 berbagai perangkat, baik desktop
maupun mobile 0.134 | 3.400 0.455 Peluang
Total 1
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Berdasarkan Tabel 2, analisis faktor eksternal terhadap Sistem Informasi Akademik di ITEKES
Bali menunjukkan bahwa mayoritas indikator termasuk dalam kategori peluang, dengan hanya satu
indikator yang dikategorikan sebagai ancaman. Indikator dengan nilai Bobot x Rating tertinggi adalah X2
(kesesuaian fitur dengan kebutuhan administrasi akademik) sebesar 0.507, diikuti oleh X1 (akurasi
informasi akademik) sebesar 0.482. Hal ini menandakan bahwa sistem sudah cukup baik dalam
menyediakan fitur yang relevan dan menghasilkan informasi yang akurat. Selain itu, indikator X7
(kemudahan sistem dipelajari oleh pengguna baru) dan X12 (kompatibilitas sistem dengan berbagai
perangkat) juga memiliki nilai yang cukup tinggi, masing-masing sebesar 0.455. Ini menunjukkan bahwa
sistem memiliki peluang untuk semakin diterima oleh pengguna, terutama mahasiswa dan staf akademik
yang baru mengenalnya. Namun, terdapat satu indikator yang masuk dalam kategori ancaman, yaitu X6
(kemudahan antarmuka pengguna) dengan nilai Bobot x Rating sebesar 0.246. Ini menunjukkan bahwa
tampilan sistem mungkin masih kurang intuitif atau membutuhkan peningkatan agar lebih mudah dipahami
oleh pengguna. Secara keseluruhan, sistem memiliki lebih banyak peluang dibandingkan ancaman,
terutama dalam aspek keakuratan data, kelengkapan fitur, dan kemudahan penggunaan. Namun, perbaikan
dalam tampilan antarmuka perlu menjadi perhatian agar sistem dapat lebih optimal dalam mendukung
kegiatan akademik di ITEKES Bali.

3.3 Rekapitulasi Perhitungan Bobot Internal dan Ekternal

Tabel 3. Analisis Perhitungan Bobot Internal dan Eksternal

INTERNAL
No Strength (S) Bobot | Penilaian | Skor
1 | Sistem melindungi data akademik dari akses yang tidak sah. 0.222 3.40 0.756
2 Sistem jarang mengalami kegagalan saat digunakan dalam aktivitas 0.203 310 0.628
akademik.
3 S_lstem menyedlakan laporan kesalahan yang mudah dipahami oleh 0.208 319 0.665
tim teknis.
4 S_lstem dapat der_lgar_l mudah beradaptasi dengan perubahan 0.203 311 0.632
lingkungan teknis di kampus.
Total 2.681
No Weakness (W) Bobot | Penilaian | Skor
1 Sistem mudah d_lmodlflka5| atau diperbarui sesuai dengan 0.163 250 0.408
kebutuhan akademik baru.
Total 0.408
Total Faktor Internal 3.089
EKSTERNAL
No Opportunities (O) Bobot | Penilaian | Skor
1 Sistem menghasnkgn informasi akademik yang akurat dan sesuai 0.138 350 0.482
dengan data yang dimasukkan.
Sistem menyediakan fitur yang sesuai dengan kebutuhan
2 administrasi akademik di ITEKES Bali. 0.141 3.59 0.507
3 Slstem tetap dapat berfungsi meskipun terjadi gangguan Kkecil, 0.120 305 0.366
seperti kesalahan pengguna.
4 Sistem mudah d_|pelajar| oleh pengguna baru, termasuk mahasiswa 0.134 3.40 0.455
dan staf akademik.
5 Sistem merespons deng_an cepat saat pengguna mengakses atau 0.118 599 0.352
memproses data akademik.
6 Sistem berjalan denga_n baik tanpa menghabiskan sumber daya 0.118 299 0.352
komputer secara berlebihan.
7 Sistem mudgh diinstal pada berbagai perangkat, baik desktop 0.134 3.40 0.455
maupun mobile
2.968
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No Threats (T) Bobot | Penilaian | Skor

1 Sistem memiliki tampilan antarmuka yang mudah dipahami oleh 0.098 250 0.246
pengguna.

Total 0.246

Total Faktor Eksternal 3.214

Berdasarkan analisis faktor internal dan eksternal terhadap sistem akademik di ITEKES Bali,
diperoleh gambaran mengenai kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang memengaruhi efektivitas
sistem. Dari sisi faktor internal, sistem memiliki lebih banyak kekuatan dibandingkan kelemahan. Salah
satu kekuatan utama adalah keamanan dalam melindungi data akademik dari akses yang tidak sah, yang
memperoleh skor tertinggi dalam kategori ini. Selain itu, sistem juga jarang mengalami kegagalan dalam
penggunaan sehari-hari dan dapat dengan mudah beradaptasi dengan perubahan lingkungan teknis di
kampus. Namun, ada kelemahan yang perlu diperhatikan, yaitu kesulitan dalam memodifikasi atau
memperbarui sistem sesuai dengan kebutuhan akademik yang terus berkembang.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis SWOT, sistem akademik di ITEKES Bali memiliki beberapa
keunggulan utama, seperti keamanan data yang tinggi, keandalan dalam operasional, kemudahan adaptasi
terhadap perubahan teknis, serta laporan kesalahan yang mudah dipahami oleh tim teknis. Keunggulan ini
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pengalaman pengguna serta memastikan sistem dapat
berkembang sesuai dengan kebutuhan akademik yang terus berubah. Namun, terdapat juga kelemahan,
terutama dalam hal kesulitan modifikasi atau pembaruan sistem, yang dapat menghambat fleksibilitas
sistem dalam menghadapi perubahan kebijakan akademik atau perkembangan teknologi. Dari perspektif
eksternal, sistem ini memiliki berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan, seperti peningkatan fitur
administrasi akademik, kecepatan respons saat diakses pengguna, serta kompatibilitas dengan berbagai
perangkat. Namun, ancaman tetap ada, salah satunya adalah tantangan dalam menjaga antarmuka agar tetap
mudah digunakan oleh berbagai pengguna. Untuk itu, strategi yang diusulkan mencakup pemanfaatan
keunggulan sistem untuk menangkap peluang, pengurangan kelemahan agar dapat lebih responsif terhadap
peluang, serta mitigasi kelemahan agar tidak memperburuk dampak ancaman yang ada.
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